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Abstrak
Rendahnya kemampuan berpikir logis matematis dan pentingnya penanaman nilai karakter siswa terutama pada saat pembelajaran online merupakan permasalahan yang menuntut guru untuk mencari pendekatan pembelajaran dan aplikasi yang tepat  untuk menjembatani proses belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method) tipe embedded desain dengan jenis embedded experimental model dengan desain penelitian berbentuk pretes-postes control grup design, bertujuan untuk melakukan study yang berfokus pada implementasi pembelajaran matematika realistik dan aplikasi zoom dan moodle yang diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis dan penanaman nilai karakter. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 SMP Karakter, kelas eksperimen mendapatkan model pembelajaran pembelajaran realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle kelas kontrol mendapatkan model pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir logis matematis, angket karakter tanggung jawab dan pantang menyerah, lembar observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 1) peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik dengan berbantuan aplikasi zoom dan moodle lebih baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle, 2) tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan gender terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis matematis, 3) Tidak terdapat perbedaan karakter antara siswa yang memperoleh  pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle 4) Pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle  efektif dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab dan pantang menyerah siswa
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Abstract
The purpose of this research was to know student’s ability to solve quadrilateral problems based on van Hiele’s theory by using discovery learning and konvensional learning model, to analyze student’s critical thinking processes based on van Hiele’s theory through discovery learning and conventional learning models to solve quadrilateral problems. The method used in this research is sequential explanatory mix method. Quantitative research samples were taken by random sampling as many as two classes, those were 7D with 21 studens as the experimental class and 7C with 22 students as the control class. Then for qualitative research samples were taken by purposive sampling by taking 4 subjects from class 7D and 3 subjects from class 7C. The instrument used to collect data are the Van Hiele Geometry Test (VHGT) instrument, critical thinking test, observation sheets and interview. Quantitative analysis was using by the difference test of the two means. Qualitative analysis was using by data reduction, data provision and verification. The result showed that student’s ability to solve quadrilateral problems based on van Hiele’s theory who used the discovery learning model was better than who used conventional learning, analysis of student’s critical thinking processed based on van Hiele’s theory through discovery learning model to solve quadrilateral problems included students with geometric thinking levels pre 0, level 0, level 1 and level 2 with the achievement of critical thinking processes by 42%, then for conventional learning included students with geometric thinking levels pre 0, level 0, level 1 and level 2 with the achievement of critical thinking processes by 28%.
Keywords: Critical Thinking Processes, Discovery Learning, van Hiele’s Theory
Pendahuluan 
Kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan berpikir menurut pola atau aturan tertentu untuk mencapai suatu kesimpulan (Octaria, 2017). Berpikir logis merupakan salah satu kemampuan esensial yang perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa yang belajar matematika (Sumarmo et al., 2011). Kemampuan berpikir logis dipandang sebagai salah satu kunci dalam pemecahan masalah yang kompleks (Sezen & Bülbül, 2011). Pentingnya kemampuan berpikir logis matematis ternyata tidak sejalan dengan fakta di lapangan yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir logis matematis terutama di jenjang sekolah menengah  masih rendah, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Oktavera, 2016) 96% siswa  kesulitan untuk membuat strategi dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir logis matematis dan hanya 4 % siswa yang mampu mengerjakan soal  tersebut dengan benar. Dari hasil penelitian tersebut dapat menjadi landasan bahwa berpikir logis matematis membutuhkan perhatian lebih.
Disamping kemampuan berpikir logis matematis yang merupakan ranah intellektual (IQ) yang harus mendapat perhatian, peneliti juga melihat bahwa ranah emotional (EQ) pun harus mendapat perhatian, karena kecerdasan intelektual (IQ) menyumbang 20% terhadap kemungkinan kesuksesan hidup seseorang, sementara 80% lainnya diisi oleh kekuatan-kekuatan lain termasuk di dalamnya kecerdasan emosional (EQ) (O’Neil, 1996). Dari yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan intelektual haruslah dibarengi dengan kecerdasan emosional dan spiritual. Agar terlahir generasi-generasi bangsa yang jujur, bertanggung jawab, menjaga kualitas akhlaknya, berpikir logis, logis, kreatif dan beretos kerja tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk merealisasikan hal tersebut yaitu dengan menanamkan karakter-karakter baik melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah pendekatan langsung pada pendidikan moral, yakni mengajari siswa dengan pengetahuan moral dasar untuk mencegah mereka melakukan tindakan tak bermoral dan membahayakan orang lain dan dirinya sendiri (Pertiwi & Marsigit, 2017). Melihat begitu pentingnya penanaman nilai karakter pada peserta didik maka pembelajaran matematika yang diberikan selama dua belas tahun dari sejak SD sampai dengan SMA dan dengan porsi jam pembelajaran yang banyak, tentunya akan menjadi wahana yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik (Prabowo, 2010). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis dan penanaman nilai karakter yaitu melalui pembelajaran matematika realistik karena pembelajaran matematika realistik diyakini selain mampu meningkatkan prestasi matematika ranah kognitif juga dapat menanamkan karakter-karakter tertentu dalam jiwa peserta didik seperti seperti kemandirian (self reliance), demokrasi, toleransi, humanisme dan kejujuran, sebab matematika realistik diajarkan tidak hanya sebagai pengetahuan tetapi juga sebagai sikap dan kegiatan (Prabowo, 2010). Disamping itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Usdiyana et al., 2009; Widyastuti & Pujiastuti, 2014) bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran matematika realistik terhadap berpikir logis matematis siswa karena pada umumnya siswa merasa senang tertarik dan mudah mengerti belajar matematika dengan pendekatan realistik terutama siswa kelompok sedang dan rendah  
Peningkatan kemampuan berpikir logis matematis dan penanaman nilai karakter tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatar belakanginya. Salah satunya adalah emosi, yang tentunya sangat erat kaitannya dengan gender. Boujaude dan Giuliano  (Novaliyosi, 2018) menerapkan Tes berpikir logis ke sebuah kelompok, dan menemukan bahwa ada perbedaan yang berarti antara siswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh interaksi gender dan pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar siswa terutama dalam peningkatan kemampuan berpikir logis matematis.
Akan tetapi pada masa sekarang ini, dunia sedang dihadapkan dengan fenomena yang berkaitan dengan masalah kesehatan yaitu corona virus atau COVID-19. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang pencegahan covid 19, di dalam surat tersebut dimuat 10 poin yang salah satunya himbauan kepada seluruh jenjang pendidikan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh (daring) dan belajar di rumah masing-masing (Fitriyani et al., 2020). Ketika melakukan pembelajaran secara daring tentunya memerlukan media sebagai sarana untuk pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus benar-benar dipertimbangkan karena jika tidak tepat maka akan memberikan dampak buruk pada anak (Ismawati & Prasetyo, 2020). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk menjembatani pembelajaran daring tersebut, salah satunya adalah zoom dan moodle, zoom sendiri merupakan aplikasi yang digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan menggabungkan konferensi video, obrolan, pertemuan online dan kolaborasi seluler (Ismawati & Prasetyo, 2020).
 (Ismawati & Prasetyo, 2020) mengungkapkan dalam hasil penelitiannya bahwa kinerja video conference dengan aplikasi zoom sebagai media pembelajaran memiliki kriteria baik dengan rata-rata 88%. Selanjutnya,berdasarkan aspek efektivitas video conference dengan aplikasi Zoom 72% berpendapat bahwa video conference dengan aplikasi zoom dapat dijadikan media belajar yang menyenangkan karena dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya dan 63% sampel mengatakan bahwa video conference dengan aplikasi zoom dapat membantu menyerap materi pembelajaran yang disampaikan karena lebih real time. Sedangkan dibuat untuk kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan jaringan internet melalui situs web yang dibangun khusus dengan menggunakan prinsip sosial constructionist pedagogy dimana dapat membantu pengajar di dalam proses pembelajaran dari segala sudut pandang, dimana tidak hanya melakukan publikasi informasi tetapi juga dapat menuangkan segala pemikiran yang ingin disampaikan (Harahap, 2015). 
Berdasarkan permasalahan di atas, kemampuan berpikir logis matematis, penanaman nilai karakter dan pengaruh interaksi pembelajaran dengan gender pada masa pembelajaran jarak jauh merupakan tujuan dalam penelitian ini yang diduga dapat ditingkatkan melalui pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mixed method) tipe embedded design. metode campuran (mixed method) tipe embedded design adalah metode penelitian yang berfungsi sebagai penguat dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal (kualitatif maupun kuantitatif), karena pada metode campuran tipe embedded design peneliti hanya melakukan mixed (campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian kuantitatif, demikian pula sebaliknya.
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group design (kelompok kontrol tidak ekivalen). Menurut Sugiono (Miranda et al., 2015), non-equivalent control group design membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini keadaan subjek diterima seadanya bukan mengelompokkan subjek secara acak seperti pada pada gambar berikut:
O	X	O
O		O
(Ruseffendi, 2005)
Keterangan :
                 : Subjek dipilih tidak acak
O : Pretes : postes kemampuan berpikir logis matematis matematis 
X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran .
Untuk melihat keterkaitan antar variabel bebas, terikat dan kontrol maka disajikan dalam tabel weiner berikut:


Tabel 1
Weiner Keterkaitan Antar Variabel Terikat dan Variabel BebasModel 
Pembelajaran
Jenis Kelamin

	
	Kemampuan berpikir logis  matematis (KBLM)

	
	Pembelajaran realistik (PR)
	Pembelajaran biasa (PB)

	Kelompok Siswa
	Laki – laki (L)
	KBLMPRL
	KBLMPBL

	
	Perempuan (P)
	KBLMPRP
	KBLMPBP



Keterangan:
Laki-laki (L), Perempuan (P), PR  adalah pembelajaran realistik, PB adalah pembelajaran biasa,  KBLMPRL Adalah kemampuan berpikir logis matematis pembelajaran matematika realistisk kelompok laki-laki, KBLMPRP Adalah kemampuan berpikir logis matematis pembelajaran matematika realistisk kelompok perempuan, KBLMPBL Adalah kemampuan berpikir logis matematis pembelajaran biasa kelompok laki-lak, KBLMPBP Adalah kemampuan berpikir logis matematis pembelajaran biasa kelompok perempuan

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Kemampuan berpikir logis matematis
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretes dan postes kedua kelompok siswa yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data-data tersebut diolah menggunakan software SPSS 26. Adapun hasil analisis data kuantitatif secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
Tabel 2
Deskriptif Data Kelas Eksperimen dan Data Kelas Kontrol
	Variabel
	Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pretes
	Postes
	Pretes
	Postes

	Kemampuan Berpikir Logis Matematis
	N
	21
	21
	21
	21

	
	

	3,33
	9,43
	4,62
	6,10

	
	
maks
	12
	16
	12
	15

	
	
min
	0
	2
	0
	0

	
	S
	3,29
	4,6
	4,42
	5,09

	
	Skor Ideal
	20
	20
	20
	20


Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata hasil pretes kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen sebesar 3,33  dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 4,62. Jika dibandingkan dengan skor ideal untuk kemampuan berpikir logis matematis sebesar 20, maka persentase dari kelas eksperimen adalah 16,65% dari skor ideal sedangkan kelas kontrol 23,1% dari skor ideal, rendahnya rataan yang diperoleh disebabkan karena siswa belum mendapatkan pelajaran tentang materi yang diujikan. Data tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan awal berpikir logis matematis siswa pada kelas eksperimen lebih rendah jika dibandingkan dengan kemampuan awal siswa kelas kontrol dan tidak berbeda secara signifikan, dengan selisih rata-rata skor pretes sebesar 1,28 akan tetapi asumsi tersebut perlu dibuktikan kebenarannya, maka selanjutnya dilakukan perhitungan statistik untuk hasil pretes dan postes kedua kelompok siswa dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat normalitas, dan homoginitas dan didapat data tidak berdistribusi normal maka selanjutnya akan dilakukan uji Mann-Whitney.Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika realistik dengan yang mendapatkan pembelajaran biasa . Berikut ini hasil dari uji Mann-Whitney:
Tabel 3
Uji Mann-Whitney Data Pretes
	
	Pretes Kemampuan Berpikir Logis Matematis

	Mann-Whitney
	189.500

	Wilcoxon W
	420,500

	Z
	-,791

	Asymp.Sig.(2-Tailed)
	,429



Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi 0,429 artinya > 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir logis matematis pada kedua kelompok kelas di tes awal (pretes). Selanjutnya dilakukan uji tes akhir postes, setalah dilakukan uji normalitas data tidak berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji Mann-whitney. Jika nilai Monte Carlo Sig (1-tailed) > 0,005 maka, maka tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika realistik dengan yang mendapatkan pembelajaran biasa. Berikut ini hasil dari uji Mann-Whitney:
Tabel 4
Hasil Analisis Uji Mann-Whitney Data Postes
	
	Kemampuan Berpikir Kritis

	Mann-Whitney U
	125.500

	Wilcoxon W
	356.500

	Z
	-2.396

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.017



Berdasarkan data pada tabel tersebut diperoleh nilai sig adalah 0,008 ˂ 0,05 maka H0 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan berpikir logis matematis siswa yang menggunakan pembelajaran matematika realistik lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik dengan bantuan aplikasi zoom dan moodle lebih baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 2018; Widyastuti & Pujiastuti, 2014) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika realistik memberikan pengaruh positif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis. 
2) Pengaruh interaksi gender dan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir logis matematis
Tabel 5
Uji Anova Dua Jalur
	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Pembelajaran
	227,408
	1
	227,408
	11,654
	0,002

	Gender
	0,158
	1
	0,158
	0,008
	0,929

	Pembelajaran*Gender
	7,408
	1
	7,408
	0,380
	0,541



[image: ]
Gambar 1
Profil  Plot Uji Anova Dua Jalur

Tabel 6
Hasil Analisis Simple Main Effect
	Pembelajaran
	Gender
	Mean Difference
	Std. Error
	Sig.

	RME
	Laki-laki
	0,964
	1,930
	0,620

	
	Perempuan
	
	
	

	Biasa
	Laki-laki
	-0.718
	1,930
	0,712


 
Dari hasil analisis grafik profile plots dapat dilihat bahwa terdapat perpotongan  antara model pembelajaran dengan gender terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis matematis dimana nilai rata-rata laki-laki lebih unggul dibanding perempuan pada pembelajaran matematika realistik dan rata-rata nilai perempuan lebih unggul dibanding laki-laki pada pembelajaran biasa namun apabila kita analisis lebih mendalam selisih perpotongan nilai laki-laki dan perempuan baik pada pembelajaran matematika realistik maupun pembelajaran biasa tidaklah signifikan hal ini sesuai dengan hasil signifikansi uji anova dua jalur dan simple main effect yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan yang diberikan atas perbedaan gender dengan pendekatan pembelajaran secara bersama-sama terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis matematis. Jadi pembelajaran matematika realistik efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis baik untuk laki-laki maupun perempuan pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Hal ini karena laki-laki maupun perempuan dianugerahkan keunggulan masing-masing dalam proses berpikir dan belajar matematika. Siswa laki-laki lebih unggul dalam penerapan logika ketika proses memahami, memutuskan strategi yang akan digunakan dalam memecahan masalah sedangkan siswa perempuan lebih unggul dalam kecermatan, ketelitian dan keseksamaan berpikir (Susilowati, 2016). Kemampuan-kemampuan tersebut sama-sama memberikan kontribusi pada kemampuan berpikir logis matematis seseorang.
3) Karakter Siswa yang Mendapatkan Pembelajaran Realistik dan Pembelajaran Biasa
Perbedaan dua rata-ata (uji dua pihak) digunakan untuk analisis statistik terhadap dua sampel independen. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. Berikut ini hasil dari uji-t karakter peserta didik
Tabel 7
Hasil Analisis Uji-t Karakter Siswa
	t-test for Equality of Means

	
	
	t
	df
	Sig (2-tailed)

	Gain Berpikir logis matematis
	Equal variances assumed
	0,04
	40
	0,997



Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka maka tidak terdapat perbedaan karakter siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika realistik dengan yang mendapatkan pembelajaran biasa, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan karakter antara siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle. 
Dalam penelitian ini ada dua karakter yang diteliti yaitu pantang menyerah dan tanggung jawab, adapun hasil analisis data terhadap dua karakter tersebut yakni dari hasil uji perbedaan dua rata-rata, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika realistik maupun pembelajaran biasa dengan berbantuan aplikasi zoom dan moodle memberikan pengaruh yang sama terhadap karakter tanggung jawab dan pantang menyerah siswa dengan persentasi nilai rata-rata yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan skor ideal. Tingginya hasil rata-rata nilai karakter tanggung jawab dan pantang menyerah siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, yakni karena dua karakter tersebut dipengaruhi secara signifikan oleh pemahaman siswa terhadap materi, baik pemahaman materi siswa yang mendapatkan pembalajaran matematika realistik maupun pembelajaran biasa. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh (Yuberta & Kurnia, 2016) bahwa pendekatan pembelajaran matematika realistik mampu membangun karakter siswa melalui karakteristik yang dimilikinya yaitu interaksi sosial melalui diskusi dan penyelesaian permasalahan secara berkelompok. Begitupun dengan pembelajaran biasa yang diterapkan dalam penelitian ini yang mengacu pada kurikulum nasional dengan menggunakan pendekatan pembelajaran saintific. Dimana menurut  (Surat, 2016) pembelajaran matematika berbasis saintifik bisa dijadikan sebagai sarana untuk membangun karakter siswa hal ini karena pembelajaran matematika berbasis saintific mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang konsisten mengubah seseorang menjadi individu lebih baik. Disamping itu dari hasil wawancara diperoleh bahwa kedua karakter tersebut juga dipengaruhi oleh adanya motivasi dalam diri siswa untuk mendapatkan nilai yang bagus agar bisa menggapai cita-cita yang dinginkan, adanya perasaan tenang dalam diri siswa setelah mengerjakan tugas, adanya motivasi dan bantuan dari teman dan keluarga dan merasa tertantang dengan soal yang diberikan serta tempat belajar yang kondusif serta proses pembelajaran yang menyenangkan. 
4) Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Penanaman Nilai Karakter
Wawancara dilakukan untuk menggali efektivitas pembelajaran matematika relalistik dengan berbantuan aplikasi zoom dan moodle terhadap penanaman nilai karakter. Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik laki-laki dan perempuan pada kelas eksperimen, hasil wawancara selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Nvivo 12
[image: ]
Gambar 2
[bookmark: _Hlk101715588]Hasil analisis wawancara mengenai efektivitas pembelajaran matematika realistik pada saat pembelajaran online ketika pandemi covid 19 dengan menggunakan bantuan aplikasi Nvivo 12
Prinsip matematika realistik seperti penemuan terbimbing yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika melalui masalah kontekstual sangat mempengaruhi karakter pantang menyerah dan tanggung jawab siswa, hal ini karena siswa merasa ketika dibimbing untuk menemukan sendiri rumus maupun konsep dari materi yang dipelajari, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna sehingga lebih bersemangat dalam belajar, mempermudah siswa dalam memecahkan soal-soal yang dihadapi dan meningkatkan daya ingat terhadap konsep maupun rumus dari materi yang dipelajari, selain itu melalui proses penemuan terbimbing tercipta imajinasi dalam pikiran siswa dimana imajinasi tersebut membantunya untuk menciptakan rumus maupun konsep sendiri ketika ia lupa dengan rumus maupun konsep tersebut, dalam artian matematika realistik dengan prinsip kontruktivis mampu mempertahan pemahaman siswa dalam jangka waktu yang panjang melalui pengalaman yang didapatkan oleh siswa. Hal-hal tersebutlah yang memupuk karakter pantang menyerah dan tanggung jawab dalam diri siswa karena hasil dari penuturan ketika wawancara, menurut siswa bahwa ada faktor penting yang membuatnya lebih pantang menyerah dan tanggung jawab dalam belajar yaitu pemahaman dan daya ingat, karena ketika siswa sudah paham terhadap satu materi siswa akan pantang menyerah dan bertanggung dalam belajar maupun dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh (Rahmayani, 2019) yang mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang sangat tinggi antara hasil belajar dengan karakter mandiri belajar.

Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis, temuan dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka didaptkan beberapa kesimpulan sebagai berikut, 1) Peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika realistik dengan berbantuan aplikasi zoom dan moodle lebih baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle; 2) Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan gender terhadap peningkatan kemampuan berpikir logis matematis dalam artian pendekatan pembelajaran dan gender secara bersama-sama tidak mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir logis matematis; 3) Tidak terdapat perbedaan karakter antara siswa yang memperoleh  pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa berbantuan aplikasi zoom dan moodle; 4) Pembelajaran matematika realistik berbantuan aplikasi zoom dan moodle  efektif dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab dan pantang menyerah siswa
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